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ABSTRAK 

NADYA MARSHELYNA, 02110106, PERAN KAISAR GO-DAIGO DALAM 

PEMULIHAN KEKUASAAN KAISAR. Program Studi bahasa dan Sastra Jepang, 

Falkutas Sastra Universitas Darma Persada, Jakarta 9 Agustus 2006. 

Jepang sebagai negara kekaisaran, namun dalam waktu yang sangat panjang terjadi 
adanya dua kewenangan yaitu kaisar sebagai penguasa secara teoritis dan kekuasaan 
secara nyata dikendalikan oleh sistem politik yang ada pada zaman itu. Go-Daigo 
adalah salah satu yang mengupayakan pemulihan kekuasaan politik kaisar agar 
kembali pada kaisar. Dalam permulaan pemerintahannya ia sangat tidak menyukai 
perebutan kekuasaan politik yang dilakukan oleh Kamakura Bakufu dan secara rahasia 
merencanakan untuk meruntuhkan kekuasaan tersebut, namun usahanya gaga! pada 
tahun 1324. Lalu ia kembali melakukan serangan pada Bakufu dan atas bantuan 
Takauji, Go-Daigo dapat meruntuhkan Bakufu, dengan kekalahan Bakufu, kaisar 
sekali lagi memegang pemerintahan secara langsung dan pribadi. Kaisar memimpin 
langsung kaum bangsawan dan militer, ia juga mengabaikan tingkatan jabatan dan asal 
keluarga sebagaimana biasanya, kebijakannya adalah mengangkat kawn bangsawan 
maupun kaum militer dalam suatu jabatan. Ide restorasi ini baik sekali, namun pada 
kenyataannya, program ini tidak dapat dilaksanakan karena adanya pertentangan yang 
sangat tajam antara kaum bangsawan dengan kaum militer. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berbeda dengan negara-negara Monarki lain diseluruh dunia, kekaisaran 

Jepang setidak-tidaknya secara resmi hanya memiliki satu dinasti saja dari sejak awal 

masa. Kenyataan ini banyak pengaruhnya dalam menentukan sifat dan peran politik 

kerajaan. Hal ini disebabkan karena pemahaman agama yang mereka miliki yang 

berakar sangat jauh di masa silam yang intinya meyakini bahwa kaisar adalah 

keturunan dewa-dewa. Itu artinya bahwa mereka (kaisar) adalah sumber dari semua 

kekuasaan yang sah, maka kekuasaan tetap dijalankan atas nama mereka ketika 

mereka tidak lagi memiliki kekuasaan atau, dengan kata lain kekuasaan kaisar tidak 

ditentang atau diperdebatkan baik oleh rakyat, sejarah maupun oleh peristiwa 

peristiwa, juga tidak ada tuntutan terbuka atas kekuasaan kaisar pada waktu itu. 

Baru pada tahun 1185 Minamoto Y oritomo mengubah pola itu dengan 

mendirikan pemerintahan militer (Bakufu) di Kamakura dan menjadikan Bakufu 

Kamakura sebagai lembaga pemerintah terpisah yang kekuasaan dan perintahnya 

berlaku di seluruh Jepang. Sejak itulah Jepang memiliki dua pemerintahan yang 

masing-masing mengaku sebagai pemegang kekuasaan yang sah dan pada 
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kenyataannya pemerintahan Bakufu di bawah Shogunlah sebagai penguasa de facto 

Jepang. Namun ketika Shogun ketiga wafat (Minamoto Sanetomo), pemerintah 

dikendalikan oleh keluarga Hojo yang bertindak sebagai wali Shogun bagi Shogun 

yang masih belum cukup umur, pemerintahan tersebut dikenal dengan pemerintahan 

Shikken. Pada masa pemerintahan Shikken ini ada upaya untuk memulihkan 

kekuasaan kaisar namun dapat digagalkan oleh pemerintahan Bakufu (pemerintahan 

Shikken). Pemberontakan tersebut dikenal sebagai peristiwa Jokyu. 

Setelah peristiwa Jokyu, Bakufu mulai campur tangan dalam urusan 

penggantian kaisar dan terjadilah kebiasaan untuk berkonsultasi dengan Bakufu 

dalam hal penggantian tersebut. Lebih dari itu setelah jaman pemerintahan kaisar Go 

Saga, garis keturunan kaisar terbagi menjadi dua dan dua orang putra kaisar menjadi 

kaisar yaitu bernama Go-Fukakusa dan Kameyama. Garis keturunan Go-fukakusa 

dikenal sebagai garis keturunan Jimyoin dan garis keturunan Kameyama dikenal 

sebagai garis keturunan Daikakuji. Kebijaksanaan resmi dari Bakufu ialah 

membiarkan kedua kaisar itu memerintah secara bergantian, tetapi kedua garis 

keturunan itu selalu cenderung untuk berselisih.1 

Setelah Go-Daigo (garis keturunan Daikakuji) menjadi kaisar, ia menolak 

"praktek" pemerintahan oleh kaisar dari dalam biara serta campur tangan oleh 

Bakufu. Hal ini menurut pandangannya sangat tidak masuk aka!. Oleh karena itu 

ketika ia telah menjadi kaisar, Go-Daigo memutuskan untuk meninggalkan istana 

untuk mengasingkan diri. Di tempat pengasingannya ini, kaisar Go-Daigo 

' Taro Sakamoto, Jepang Dulu dan Sekarang (Gadjah Mada University Press, 1982), him. 26. 
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menjalankan pemerintahannya dan menyusun rencana untuk mengembalikan 

pemerintahan langsung oleh kaisar dan menggulingkan Bakufu. Untuk mencapai 

tujuannya itu, kaisar mengirim tentara bayaran untuk menyerang Rokuhara Tandai. 

Rokuhara Tandai adalah kantor yang didirikan oleh pemerintahan Shikken pasca 

peristiwa jokyu, dengan tujuan untuk mengawasi gerak-gerik istana agar tidak 

terulang lagi peristiwa pemberontakan terhadap Bakufu. Rokuhara Tandai juga dapat 

disebut sebagai wakil resmi Bakufu di Kyoto. Upaya penyerangan Go-Daigo kali ini 

masih belum berhasil, karena rencananya tercium oleh pihak Bakufu sehingga kaisar 

Go-daigo diasingkan ke pulau Oki. 

Setelah pada akhimya Bakufu jatuh, kaisar Go-Daigo berkuasa kembali 

sebagai kaisar. Sebagai kaisar ia menegaskan menolak carnpur tangan kuil budha 

maupun Bakufu. Bahkan ia pun menuangkannya dalam sebuah buku yang ditulis oleh 

pendukung setianya yang juga seorang sastrawan yaitu Kitabatake Chikafusa yang 

berjudul "Jinno Shotokt"' (catatan keturunan sebenamya raja-raja keturunan dewa) 

dengan tujuan jangka pendeknya adalah memperjuangkan serta menegaskan bahwa 

Go-Daigo adalah kaisar Jepang yang sah. Untuk maksud ini buku tersebut 

menekankan pentingnya regalia kerajaan yaitu cermin pedang pusaka dan permata 

yang dibawa Go-Daigo dari Kyoto. 

Pada masa pemerintahannya yang kedua ini, selain kaisar menolak carnpur 

tangan kuil dan Bakufu, kaisar Go-Daigo juga memberikan kedudukan yang sama 

kepada kaum bangsawan dan kaum militer dalam bidang pemerintahan. Kebijakan ini 

dikenal dengan nama Restorasi Kenmu. 
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Ide restorasi ini pada dasarnya sangat baik sekali. Namun dalam kenyataannya 

program ini tidak dapat dilaksanakan karena adanya pertentangan yang sangat tajam 

antara kaum bangsawan yang menginginkan kekuasaan politik dikembalikan 

sepenuhnya pada kaisar sekaligus memplot dan menekankan bahwa merekalah (kaum 

bangsawan) sebagai pelaksanaan pemerintahan.2 

Menyikapi rancangan kaum bangsawan ini, golongan militer menolak ide dan 

itikad kaum bangsawan tersebut karena golongan ini tetap merasa berjasa dan telah 

berjuang untuk mengembalikan kekuasaan kepada kaisar. Mereka merasa berhak atas 

jasa-jasanya yang telah membantu menggulingkan Bakufu juga merasa berhak 

sebagai pelaksana pemerintah. 

Persaingan inilah yang menyebabkan tidak efektifnya Restorasi Kenmu 

bahkan pada akhimya berujung pada kegagalan. Kegagalan ini terjadi karena 

ketidakpuasan Takauji terhadap kebijakan tersebut yaitu ketika Ashikaga Takauji 

(seorang jenderal Kamakura) yang membclot memihak kaisar dengan harapan akan 

mendapat imbalan agar ia diangkat sebagai Shogun, tetapi temyata kaisar menolak 

harapan dan keinginannya, maka ia kembali membelot dan menyerang istana Kyoto 

dan memaksa kaisar Go-Daigo pada tahun 1335 kembali harus melarikan diri 

membawa serta regalia kekaisaran. Karena tanpa regalia, demikian katanya, tidak ada 

kaisar yang sah. Tradisi ini diabaikan saja oleh Takauji yang menaikan orang 

pilihannya sendiri keatas tahta sebagai kaisar. Dengan demikian dia dengan serta 

Prof. Dr. I Ketut Surajaya, Pengantar Sejarah Jepang I (Depok, 1996), him. 30. 
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merta dijadikan Shogun oleh kaisar baru ini. Selanjutnya ia mendirikan markasnya di 

Muromachi. 

B. Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas permasalahan dalam penelitian ini 

adalah: 

1 .  Bagaimana peranan kaisar Go-daigo dalam mengembalikan pemerintahan 

kekaisaran? 

2. Mengapa Restorasi kenmu pada kenyataannya tidak dapat dilaksanakan? 

C. Ruang Lingkup 

Penelitian ini dibatasi pada pembahasan latar belakang pemerintahan oleh 

shogun dan upaya pengarnbilan kekuasaan pada kaisar serta kebijakan yang 

dinamakan Restorasi Kenmu. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

I .  Peranan Kaisar Go-daigo dalam mengembalikan pemerintahan kekaisaran. 

2. Kegagalan dari Restorasi Kenmu. 



6 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kepustakaan 

dengan sifat penelitian deskriptif analisis. 

F. Sistematika Penulisan 

Bab I, Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, permasalahan, ruang 

lingkup, tujuan penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II, Bab ini memaparkan tentang awal sistem pemerintahan Jepang pada jaman 

Yamato hingga jaman Kamakura Bakufu. 

Bab III, Bab ini membahas tentang peranan kaisar Go-Daigo dalam memulihkan 

kekuasaan kaisar. 

Bab IV, Kesimpulan. 


